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MOTTO

Sukses adalah saat persiapan dan kesempatan bertemu. —Bobby Unser

Sukses adalah guru yang buruk. Sukses menggoda orang vang tekun berpikir
hahwa mereka tidak bisa gagal. ~Bill Gates

Orang positif saling mendoakan, orang negative saling menjatuhkan. Orang sukses
mengerti pentingnva proses, orang gagal lebih banyak protes —Linknown
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ABSTRAK

Andi Nur Rahmadani Tenri Leleang, 2022. Analisis Kemampuan Menulis
Kalimat Menggunakan Media Kartu Kata Pada Murid Kelas V UPTSPF SD Inpres
Tamalanrea V . Kec. Tamalanrea, Kota Makassar. Sknipsi. Jurusan Pendidkan
Guru Sekolah Dasar Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Andi Adam dan pembimbing [1 Abdan
Syakur

Tujuana penelitian adalah untuk mengetahui hasil analisis kemampuan
mmuhsknhmﬂmnggmkmmadmkmmmdamundkeins\f UPT SPF SD

adalah bagaimanakah hasil analisis
artu kata pada mund kelas V

kemampuan menulis kalig 1 :
alances Ku'la Makassar. JEII]S
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A. Latar Belakang
Undang-undang Nomor 2 tahun 2003 menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan manusia Indongsia seutuhnya, vaitu manusia yang beriman
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b. Burlian Somad.
* Suatu pendidikan dinamakan pendidikan Islam, jika pendidikan
itu bertujuan membentuk individu menjadi bercorak din sederajat
tertinggi menurut ukuran Allah dan isi pendidikannya untuk
mewujudkan tujuan itu adalah ajaran Allah™

¢. Usman Said.
“ Pendidkan agama islam ialah segala usaha untuk terbentuknya
atau membimbing/menuntun rohani jasmani seseorang menurut
ajaran [slam™




Ketiga pendapat para ahli di atas, dapat saya simpulkan bahwa
pendidkan Islam adalah yang bersumberkan pada nila-milai agama Islam,
sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dan aspek-

aspek rohani dan jasmani secara bertahap, disampin menanamkan atau

dasar agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, dengan menulis
seseorang juga dapat mengungkapkan pikiran maupun gagasan untuk

mencapai maksud dan tujuannya tersebut. Pembelajaran yang berkembang

umumnya mengikuti kurikulum yang berlaku saat itu, kurikulum di Indonesia




sering kali berubah seinng kemajuan teknologi dan berkembangnya
kemampuan vang dimiliki manusia.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, matenal, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi  mencapai  tujuan  pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran juga dapat menjadi bermakna bagi anak jika dilakukan di dalam

lingkungan yang nyaman dan_m@mbeérikan rasa aman bagi siswa karena untuk

mienlie

Misalnya siswa diajak untuk membuat puisi atau dapat mendeskripsikan suatu
gambar maupun benda yang mereka lihat, sehingga dalam hal wm yang
dibutuhkan adalah ide-ide, imajinasi dan kosakata. Dengan demikian setelah

apa yang telah mereka pahami akan dituangkan dalam tulisan kalimat. Oleh



karena itu, sarana dan prasarana pendikan perlu ditingkatkan untuk
menmgkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dengan demikian perlu usaha
untuk meningkatkan, mengefektifkan dan lebih mendayagunakan penggunaan
cara atau teknik-teknik pembelajaran siswa sebagai bagian mitegral dalam
proses belajar mengajar.

Dalam wujud lisan atau tulisan dan mengungkapkan pikiran yang utuh

SD kelas V disebabkan oleh kekurangtepatan guru memilih pendekatan selama

kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut. penelitt memutuskan
mengadakan peneliian dalam * Analisis kemampuan menulis kalimat

menggunakan media kartu kata mund kelas V SD Inpres Tamalanrea V*



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “bagaimanakah hasil analisis kemampuan menulis kalimat
menggunakan media kartu kata pada murid kelas V UPT SPF SD Inpres

Tamalanrea V, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar?”,

Kartu kata adalah kartu vang bensi sebuah kala yang dapat

menghasilkan sebuah kalimat. Dari kartu kata dapat disusun menjadi kalimat
baru dengan beberapa kartu kata, selain itu dan kata tersebut dapat dipisah-
pisah menurut suku-suku kata, kemudian diuraikan lagi menjadi hruf-huruf.




Media kartu kata menurut Sadiman (2010:6) adalah segala alat fisik
yang dapat menyajikan pesan serta perangsang peserta didik untuk belajar,
Media pengajaran dapat mempertinggi proses pembelajaran. Sudjana dan Rivai
(2013:6) menjelaskan manfaat tentang media pengajaran, anatar lan : (1)
menumbuhkan motivasi belajar (2) maten menjadi jelas (3) metode yang

digunakan guru akan akan bervariasi (4) sisawa lebih banyak melakukan
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a. Siswa dapat lebih terampil dalam menulis kalimat pada mata pelajaran

bahasa Indonesia dan pelajaran-pelajaran lainnya.
b. Sebagai masukan bagi para pendidik dalam rangka melaksanakan
proses belajar mengajar dengan memperhatikan minat dan kemampuan

belajar siswa.




¢. Peneliti memiliki pengetahuan baru dalam pembelajaran siswa tentang
menulis kalimat melalui media kartu kat




A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia Menurut Kurikulum SD 2013
Pengesahan kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dan

kumpulan kata atau kaidah kebahasaan.

b. Penggunaan Bahasa merupakan proses pemilihan betuk-bentuk
kebahasaan untuk mengungkapkan makna.

¢. Bahasa bersifat fungsional, artinya penggunaan bahsa yang tidak
pernah dapat dipisahkan dari konteks, karena bentuk Bahasa




yang digunakan mencerminkan ide, sikap, nila dan ideology
pemakai/penggunanya.
d. Bahasa merupakan sarana pembentukan berpikir manusia.
Dengan prinsip diatas, maka pembelajaran Bahasa berbasis teks
membawa mplikasi metodologis pada pembelajaran yang bertahap.

2. Pembelajaran Menulis
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tulisan, Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu : penulis
sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan
pembicara (2015:3). Menurut Sukartiningsth dkk (2013:3)
keterampilan menulis adalah kecakapan dalam melahirkan pikiran

atau perasaan dalam bentuk karangan atau membuat cerita. Mengacu




pada proses pelaksanaannya, menulis merupakan kegiatan yang
dapat dipandang sebagai suatu proses, suatu keterampilan, proses
berpikir, kegiatan informasi, dan kegiatan berkomunikasi (Susanto,
2013: 248)

Menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa
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menulis kalimat.
Berdasarkan pengertian menulis dan beberapa pakar Bahasa
tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan

mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan dalam bentuk tulisan.
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b. Fungsi Menulis

Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak
langsung karena tidak langsung berhadapan dengan pihak lain yang
membaca tulisan kita, tetapi melalui bahasa tulisan. Menurut Tarigan

(2008:22), fungsi utama dari tulisan yaitu sebagai alat komunikasi

yang tidak langsung.
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(Susanto, 2013: 254-255) mengemukakan kegunaan menulis, antara

1) Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah

kita ketahui, Menulis mengenai suatu topik tersebut dalam

1




membantu kita membangkitkan pengetahuan dan pengalaman
masa lalu.

2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis
merangsang pikiran kita untuk mengadakan hubungan,
mencapai pertalian dan menarik persamaaan (analogi) antara

ide-ide yang tidak pemah akan terjadi seandainya kita tidak
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kepekaan terhadap realitas di lingkungan sekitar.
2) Dengan menulis, dapat mendorong kita untuk mncan referensi.
3) Dapat melatih menyusun pendapat dan membuat argument yang

runtut, sistematis, dan logis.




4) Secara psikologi menulis dapat mengurangi tingkat stress dan

ketegangan.

5) Hasil dan tujuan yang diterbitkan, kita mendapatkan kepuasan
batin dan memperoleh penghargaan.
6) Tulisan yang banyak dibaca oleh orang akan menjadikan kita
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perasaan dapat dituangkan ke dalam tulisan.

3. Tahap Revisi
Merevisi berarti memperbaiki, dapat berupa menambah yang

kurang atau mengurangi yang lebih, menambah mformasi vang

13



mendukung, mempertajam perumusan penulisan, mengubah
urutan penulisan pokok-pokok pikiran, menghilangkan informasi
yang kurang relevan, dan lain sebagainya. penulis berusaha untuk

menyempurnakan draf vang telah selesai agar tulisan tetap fokus

ceiak ataw siap
A2 <
4

/2
i)

5. Publikasi
Tahap publikasi mernpakan tahap paling akhir dalam proses
menulis. Dalam tahap ini yang dilakukan adalah memublikasikan
tulisannya melalui berbagai kemungkinan misalnya mengirimkan
kepada penerbit, redaksi majalah, dan sebagainya. Dapat pula

14




dengan berbagi tulisan dengan berbagai pembaca. Menurut lesly
(2014;58)  * Publikasi adalah  penyebaran pesan  yang
direncanakan dan dilakukan untuk kepentingan tertentu dari

organisasi dan perorangan tanpa pembayaran pada media”™

\Qf' \“P\‘\HOS 4
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lain sebagainya.
Menurut Arsyad (2014: 3) media berasal dan kata latin dan
merupakan bentuk jamak dan kata medium yang secara harafiah

berarti pengantar pesan dari penginm ke penenima pesan. Dan




pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang baik
pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga proses belajar
menjadi menyenangkan.

b. Manfaat Media Pembelajaran

dari  penggunaan media
iengajar menurut Arsyad

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman

kepada siswa tentang peristiwa di lingkungan.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
media pembelajaran sebagai berikut:

1) Memperjelas penyajian materi yang disampaikan guru.




2) Memmngkatkan rasa saling pengertian dan ssmpati dalam kelas.
3) Meningkatkan pemahaman dan meningkatkan hasil belajar
siswa.

4) Meningkatkan proses belajar. ) Memngkatkan motivasi

AAKAS g 4
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Pembuatan media tidak perlu dipaksakan, jika tidak tersedia
waktu, dana, atau sumber daya yang mencukupi. Media yang
digunakan sebaiknya dibuat sendin oleh guru.

4)  Guru terampil menggunakan media. Nilai dan manfaat media

sangat ditentukan oleh guru dalam penggunaannya.

7 mrwusmmu\
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5) Media yang digunakan menyesuakan sasaran agar berjalan
efektif. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar.
kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.

6) Media yang digunakan memperhatikan mutu tekms. Media
harus memenuhi persyaratan tertentu, seperti kejelasan

penampilan media dan informasi yang disampaikan harus

\\\\\mhi//
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5) Tersedia waktu untuk menggunakannya. Guru mengalokasikan
waktu untuk penggunaan media dalam pembelajaran sehingga
siswa dapat memperoleh manfaat media ketika pembelajaran

langsung.

18




6) Media disesuaikan dengan taraf berfikir siswa sehingga makna
yang terkandung dalam media dapat dipahami oleh siswa. Dani
beberapa uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kriteria permlihan media sebagai berikut:

a) Media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah

oD ~b
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membaca dan menulis saja, tetapi juga cara mereka memandang din
mereka sendiri. Menggunakan Bahasa filsafat Bahasa terpadu berarti

memebrikan pengetahuan kepada siswa.
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Yeager berpendapat “demikian kelas ditandai elch komunikasi
dan 1nteraksi Bahasa yang hidup. Pembelajaran Bahasa terpadu
menaruh  penghargaan terhadap Bahasa dan dengan seksama
meningkatkan penguasaan Bahasa siswa’™

Yeager mengemukakan beberapa hal penting yang terjadi di
dalam kelas dengan Bahasa terpadu, antara lamn :
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a. Pengertian Media K

Menurnt Syvaiful Bahri Djamarah, pengertian media adalah
segala jenis alat bantu vang dapat digunakan sebagai penyalur pesan
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Leslie J. Briges, media adalah

suatu alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 1s1 sebuah

20




maten. Media yang dimaksud dapat berupa video, gambar, buku,
televisi, dan lain sebagainya. Menurur Ahmad Rohani, pengertian
media adalah segala sesuatu vang dapat ditangkap dalam manusia dan
memiliki fungsi sebagai perantara, sarana, atau alat untuk sebuah proses
komunikasi.

Menurut Arsyad (2007:119) kartu kata adalah kartu kecil yang
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disajikan.

b. Siswa mengidentifikasi apa yang mereka hhat dalam
kartu kata tersebut.

21




c. Siswa menandai bagian-bagian kartu kata yang telah
diidentifikasi tadi, guru mengucapkan kata dan
mengejanya serta menunjuk setiap huruf dengan jarinya,
kemudian meminia siswa mengeja kata tersebut
bersama-sama

d. Cabut satu per satu setelah guru selesai menerangkan

//"'m‘“\\

Tahap 4: Menyusun Kata dan Kalimat
a, Siswa menyusun sebuah kalimat, kalimat-kalimat atau
suatu paragraf dengan merangkai kata yang sudah
diidentifikas: dari kartu kata.
b. Guru memperagakan membuat kalimat-kalimat tersebut.

22




c. Guru dan siswa membaca/mereview kalimat-kalimat.
¢. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Kata
kartu kata adalah kertas atau kartu berukuran kecil berbentuk
persegi panjang yang di dalamnya berisi gambar atau teks dan
memiliki unsur bahasa yang dapat diucapkan atau dituliskan. Kartu
kata dalam penelitian ini adalah kartu yang bertuliskan kata-kata
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6. Menulis kalimat Efektif

Menulis  kalimat juga merupakan salah satu  bentuk
keterampilan menulis. Menulis adalah menuangkan ide vang ada di
dalam pikiran kita ke dalam sebuah rangkaian kata. Setiap siswa




sangatlah penting untuk menguasai keterampilan menulis, karena
dengan begitu siswa akan dengan mudah memahami cara membuat
kalimat dan menyusun kalimat-kalimat tersebut menjadi sebuah
kalimat efektif. Dengan menguasai keterampilan menulis diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun kalimat.
Sedangkan menurut Razak (2000:2) mengemukakan bahwa *
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pembaca seperti yang terdapat dalam pikiran penulis atau pembaca.
Sedangkan menurut Widjono (2012:205) kalimat efektif adalah kalimat
singkat, padat, jelas, lengkap dan dapat menyampaikan informasi

secara tepat. Oleh karena itu, kalimat efektif biasanva menghindan




penggunaan kata-kata atau kelompok kata yang bisa menimbulkan
makna ganda atau bersifat ambigu.

Menurut Atmazaki (2007:71) berpendapat bahwa kalimat
efekuf tidak memerlukan banyak kosa kata, tetapi dengan sedikit kata
vang tersusun dengan apik, sesuai dengan pola kalimat yang benar
menurut talabahasa, dapat menembus pikiran pembaca dengan tepat.
Jika kalimat itu atas dua kata, tapi pendengar atau
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memiliki unsur-unsur subjek dan predikat, bisa ditambah dengan
objek, keterangan, dan pelengkap akan membentuk kepaduan arti
merupakan ciri keutuhan kalimat.




b. Kevariasian

Menurut Putrayasa (2010:65) kelincahan dalam penulisan
tergambar dalam struktur kalimat yang dipergunakan. Ada kalimat
vang pendek, dan nada kalimat yang panjang. Penulisan vang
mempergunakan kalimat dengan pola kalimat vang sama akan

membuat suasana menjadi monoton atau datar sehingga akan
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snya kata yang
g diacu. Sebuah
kalimat dikatakan hemat bukan karena jumlah katanya sedikit,
sebaliknya dikatakan tidak hemat karena jumlah katanya terlalu
banvak Yang utama adalah seberapa banyak kata yang bermanfaat
bagi pembaca atau pendengar. Dengan kata lan, tidak usah
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menggunakan belasan kata, kalua maksud vang dituju bisa dicapaui
dengan beberapa kata saja. Oleh karena itu, kata-kata yan tidak perlu
bisa dihilangkan.

7. Pembelajaran Menulis Kalimat Sesuai Gambar Melalui Media
Kartu Kata

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang

berusaha meningkatkan kelggampilan membaca, menyimak berbicara

dan menulis

g Q

i

A

memperhatikan  pekerjaan  siswa-siswanya, membantu mereka
menemukan  kesulitan, mencan  dan  menemukan  gagaan,

mengungkapkan gagasan, penggunaan Bahasa dan tidak semata-mata
menjadi petunjuk kesalahan atau sekedar memben nilai.
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Kesalahan dalam menulis pada siswa adaalh hal yang tidak
dapat dihindan dalam memperoleh Bahasa. Melihat kenyataan inilah
maka perhatian yang khusus harus diberikan untuk mengurang
kesalahan pada keterampilan menulis Bahasa.

B. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian te acuan peneliti dalam

vang digunakai yaitu metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Setting
vang digunakan pada penelitian ini adalah setting di dalam kelas, tepatnya
di kelas | Sekolah Dasar Inpres | Kamarora, karena berkaitan dengan

proses pembelajaran vang dilaksanakan berlangsung di dalam kelas.
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Subjek penelitian adalah Guru kelas [ dan peserta didik di kelas [ SD Inpres
| Kamarora, dengan jumlah peserta didik 20 orang. Dengan jumlah 10
orang peserta didik perempuan dan 10 orang peserta didik laki-laki.
Penelitian yang dilakukan peneliti adalah bersifat kolaboratif, vaitu
dimana peneliti bekerjasama dengan Guru kelas untuk melakukan

observasi langsung dengan peserta didik pada saat pembelajaran
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dalam kegiatan belajar mengajar di kelas | SD Inpres 1 Kamarora.
Pengamatan awal menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca
permulaan siswa dalam proses belajar masih sangat rendah, siswa dapat
mengucapkan lafal dengan tepat adalah 8 orang yaitu 40 %, siswa dapat
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membaca dengan intonasi yang tepat sebanyak 10 orang yaitu 50 %, siswa
dapat membaca dengan lancar sebanyak 9 orang vaitu 45 %. Bertolak dari
kondisi awal tersebut peneliti melakukan observasi kelas untuk mengenali
pra konsepsi yang sudah dimiliki siswa tentang membaca permulaan.
Kegiatan observasi pra penelitian dilakukan pada saat pembelajaran

berlangsung sesuai dengan lembaran observasi vang telah disiapkan.
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. Judul : Kartu Kata Sebagai Media Pembelajaran Membaca
Pemahaman Pada Murid Kelas I SDN 353 Kindang kabupaten
Bulukumba

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk
memngkatkan membaca pemahaman melalui media pembelajaran karty

kata, Subyek penelitian adalah siswa kelas [ SD 353 Kindung kabupaten




Bulukumba sebanyak 36 orang vang terdin dari 16 siswa laki-laki dan 20
siswa perempuan, Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2017/2018. Jika dibandingkan antara hasil pretest dan posttest maka
diperoleh hasil yang sangat signifikan. Hal ini dapat terlihat pada nilai rata-
rala pretest setelah dilakukan hasil belajar Bahasa Indonesia terdapat 25

murid (92,60 %) yang belum tuntas hasil belajarnya dan 2 murid (7,40 %)

yang telah tuntas hasil ‘. 3, Ini berarti ketuntasan belajar tidak
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sangat unggl. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu kata
baca mempunyai pengarus positif terhadap pembelajaran membaca

pemahaman siswa.
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama menggunakan media kartu kata. Namun dari

ketiga penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian PTK
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis
penelitian Kualitatif.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dilihat dari jemis dan datanya, pendekatan penelitian yang

digunakan dalam penelina

§1
4/
M1k

ah penelitian kualitatif Penelhitian

internet kemudian didesknipsikan dan disesuaikan dengan topik vang akan

diteliti

Jenis penehitian deknptif yang digunakan pada penelitian i

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan media

a3




kartu kata dalam menyusun kalimat pada murid kelas V UPT SPF SD
Inpres Tamalanrea V, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar secara mendalam
dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan
dapat diungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapr dalam
kegiatan ini.

B. Tempat dan Waktu penelitian

1. Tempat Penelitian

C. Subjek Penelitian
Data merupakan bukti atau fakta suatu perisiwa vang digunakan
sebagai bahan pemecahan masalah. Sumber data adalah sumber dari mana data
akan digali. Dilihat dari segi pentingnya data, maka sumber data dapat
dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder.




Sumber data yang terdapat dalam penclitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang langsung didapat dani objek
penelitian atau langsung dan sumber vang disebut sebagai data utama. Dara
sekuder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber vang telah

tersedia sehingga dapat dikatakan tangan kedua ( Mulyadi:2016:144 )
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alat pendukung dalam metode penelinan yang digunakan oleh peneliti,
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber data yang terdiri dan wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan dokumentasi. Menurut Denzin, triangulasi adalah metode dalam
penelitian kualitatif untuk menggabungkan metode triangulasi (triangulation

method), sumber data (triangulation data), peneliti (nangulation investigator),
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menggunakan pedoman wawancara untuk mengarahkan arah wawancara
serta menggunakan recorder, kamera, dan menulis hasil wawancara yang
dilakukan. Di dalam penelitian i, peneliti memang membuat pedoman
wawancara, namun Secara teknik penelii menggunakan metode

wawancara mendalam tidak terstruktur yang mana peneliti vang memiliki
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sifat wawancara bebas dan menanyakan ganis besar masalah yang ingin
ditanyakan. Secara keseluruhan, peneliti menggunakan teknik wawancara
campuran antara terstruktur dan tidak terstruktur.
2. Observasi

Peneliti melakukan observasi lapangan untuk menunjang hasil dan
wawancara mendalam yang dilakukan. Observasi yang dilakukan oleh
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masih mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Penelitian im akan
menggunakan teknik analisis data dengam model interaktif Miles dan
Huberman. Model ini berawal dari pengumpulan data mentah, mendisplay
data, reduksi data, dan sampai ke verifikasi dan kesimpulan data.
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Penclitian kualitatif, konscptualisasi, katcgonsasi, dan deskripsi
dikembangkan atas dasar “kejadian™ yang diperoleh ketika kegiatan lapangan
berlangsung, Karenanya, antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data
tidak mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung secara
simultan, prosesnya berbentuk siklus dan interaktif, bukan limer. Miles dan

Huberman (1992:20) menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif

kegiatan analisis data. Reduksi data adalah upaya menympulkan data,

kemudian memilah-milah dala dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu,
dan tema tertentu. Hasil reduksi data diolah sedemikian rupa supaya terlihat
sosoknya secara lebih utuh. la boleh berbentuk sketsa. sinopsis, matriks, dan




bentuk lainnya; itu sangat diperlukan untuk memudahkan pemaparan dan
penegasan kesimpulan. Prosesnya, tidak sekali jadi, melainkan berinteraksi
secara bolak balik.

Jika dicermati pengertian analisis data tersebut, maka dapat dipahami
bahwa kegiatan analisis data kualitatif menyatu dengan aktivitas pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian.

(. Prosedur Penelitian

d. Membuat surat penelitian
e. Mempersiapkan instrument penelitian
f. Meminta izizn dan menyerahkan surat penelitian di UPT SPF SD

Inpres Tamalanrea V, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar.



2. Pelaksanaan Penelitian
a. Wawancara

b. Observasi

¢. Dokumentasi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti di SD Inpres Tamalanrea V yang

dilakukan mulai tanggal 9 Mei ~ 1%Mei memperolel hasil penelitian berupa
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Berikut ini data hasil wawancara yang diperoleh peneliti dan

informasi di lapangan selama proses penelinan :
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a. Proses Pembelajaran
Dalam sebuah media pembelajaran seharusnya terdapat langkah
atau tahapan dalam melakukan suatu proses pembelajaran. Media
pembelajaran Karfu Kata memiliki tahapan dalam pelaksanaannya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti beberapa kali.
dapat diketahui tahapan pembelajaran media kartu kata terlaksana

i didasan bebrapa alasan

Hal : MUHA ‘ telah dilakukan

nefieli; pembelajaran
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dia kartu kata

menulis kalimat. Kemudian
selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas V untuk
mengetahui proses pembelajaran di kelas V. pernyataan tersebut dapat
dikutip oleh peneliti sebagai berikut :
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“ Proses pembelajaran menggunakan media kartu kata tentunva
tidak begitu sulit. Langkah pertama kita harus terlebih dahulu
menyiapkan kartu katanya keudian memperkenalkan kepada
siswa bahwa fungsi dani kartu kara ini apa? Dan apa tujuan
pembelajaran menggunakan media kartu kata ini” ( St. Rawang
Abbas, 13 Mei)

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti  menemukan

bahwasannya penerapan media kartu kata dalam menulis kalimat
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mm]adl kenda]a yang dlhadapl ulah gury terutama dalam
menggunakan media kartu kata. Pertama, bagaimana cara untuk
memberikan pemahaman kepada siswa bagaiaman menggunakan
media kartu kata ini sesuai hasilnya dan tujuan vang diharapkan,
Kedua, bagaimana mempertahankan focus belajar siswa sehingga
mampu memperhatikan pembelajaran hingga akhir " (St. Rawang
Abbas, 13 Mei 2022)




Beliau juga menambahkan bahwa sclain faktor penghambat, adapun
faktor pendukung selama proses pembelajaran dilakukan, sehingga proses
pembelajaraan berjalan dengan baik. Benkut pernyataann beliau yang
dapat dikutip

“Yang saya rasakan dalam menggunakan media kartu kata fakror
pendukungnya yang membuat proses pembelajaran ini jauh lebih
efektif yang pertama, waktu jadi manajemen waktu dalam proses
pemb:la'jaran itu penfing karena jika tidak seuai dengan waktu
i silnya tidak akan maksimal. Yang

0g ‘media ini sangat berpengaruh

an sisWa dan memudahkan gury

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, Proses pembelajaran
menjadi lebih interakuf, Efisiensi dalam waktu dan tenaga, Memngkatkan
kualitas hasil belajar siswa, Media memungkinkan proses belajar dapat

dilakukan di mana saja dan kapan saja, Media dapat menumbuhkan sikap




positif siswa terhadap materi dan proses belajar, Mengubah peran guru ke
arah yang lebih positif dan produktif.

2. Hasil Observasi
Hasil observasi ialah hasil pengamatan vang diperoleh selama
penelitian dilakukan. Hasil observasi meliputi hasil observasi guru dan

hasil observasi siswa.
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b) Memberi Salam Sewaktu Memulai pembelajaran
Berdasarkan pengamatan yang dilakukaan. terlihat bahwa

pada saat guru membuka pembelajaran, guru terlebih dahuly

mengucapkan salam kepada siswa-siswinya.
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Membaca Doa Sebelum Memulai proses Pembelajaran

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, setelah guru memberi
salam kemudian guru mengjaka siswa untuk berdoa sesuai agama dan
kepercayaan masing-masing siswa yang dipimpin oleh ketua kelas.
Menanyakan kabar siswa

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa guru
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, diketahui pada saat
gury memulai pembelajaran, guru memulai dengan mengaitkan maten

vang telah dipelahari sebelumnya. Setelah itu, guru kemudian




mengajak siswa mengamati bacaan dan senap kalimat yang bermakna
vang ada pada buku tematik siswa.
h) Menggunakan Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan yaitu kartu kata, kartu kata
yang dikeluarkan oleh guru akan dipaparkan langsung pada siswa,
dimana pada setiap kartu kata terdapat kata-kata yang dapat di tulis
dalam bentuuk kalimat_

i) Mnyimak dep

h Disampaikan Oleh Guru

Wi
/’ :

bahwa siswa mampu menulis kalimat menggunakan media kartu kara
yang diberikan oleh guru. Hal ini terlibat pada saat guru memberikan
kebebasan kepada siswa untuk mengambil beberapa kartu kata dan

mampu Menyusun dalam sebuah kalimat yang telah ditulis langsung
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oleh siswa. Kemudian setelah itu, guru langsung turun melihat hasil

3. Hasil Dokumentasi
Peneliti melakukan pengecekan dokumentasi dengan melihat
kondisi yang ada di sekolah UPT SPF SD Inpres Tamalanrea V

maupun saat guru melakukan proses pembelajaran baik menggunakan
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J. Proses penandatanganan surat keterangan melakukan penelitian
k. Penenimaan surat keterangan telah melakukan penelitian




B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan guru dan siswa kelas V
menegnal “Analisis Kemampuan Menulis Kalimat Menggunakan Media Kartu
Kata Pada Murid Kelas V Upt Spf Sd Inpres Tamalanrea V , Kec. Tamalanrea,

Kota Makassar”, maka pembahasan i dilakukan untuk menjawab rumusan
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Tarigan (2008: 22), menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh sesorang,
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut. Gambar atau
lukisan mungkin dapat menyampaikan makna, tetapi tidak menggambarkan

kesatuan-kesatuan bahasa.




Berdasarkan hasil wawancara vang dilakukan peneliti oleh guru kelas V UPT
SPF SD Inpres Tamalanrea V, sebagaian besar siswa kelas V masih sulit dalam
menyusun atan mengurutkan kata demi kata vang diamana akan membentuk sebuah
kalimat yang bermakna. Dengan adanya hambatan atau kesulitan yang terjadi pada
sebagian besar siswa kelas V, maka sebagai wali kelas mengambil tindakan yang

mudah dipahami oleh siswanya yaitu menggunakan sebuah media karur kata, yang
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pembelajaran, bahkan digunakan dalam permainan.
Dengan adanya media Kariu Kata yang dterapkan, dapat menciptakan
pembelajaran yang jauh lebih menarik singga kelas tidak sangat monoton dan juga

dapat memudahkan siswa dalam memahami menulis kalimat dan memudahkan
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guru memberikan sebuah materi. Guru juga mendesain sendini bahan ajar melalui

media kartu kata yang digunakann, maka dalam hal ini guru menf=ggunakan media

Kartu Kata.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti beberapa kali,
diketahui bahwa penerapan media Karru Kata tidak dapat mencakup semua

konponen dalam pembelajaran. Media Kartu Kata ini terkhusus pada pembelajaran

Bahasa Indonesia menulis kalimat
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proses pembelajaran sangatlah penting karena jika tidak sesuai

dengan waktu yang diprogramkan makan pembelajaran kurang

maksimaal.




1. Media
Fakror pendukung media ini sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran terutama untuk menarik perhatian siswa dan juga
memudahkan guru dalam penyampain materi,

3. Motivasi
Pemberian motivasi kepada siswa ini mampu membuat suasana

atau atmosfer kelas makih bemambah menarik. Jadi, selama proses

0 U A

ey l!§ A
g ’4—' LAl {;Iﬂi il
o Wity
R vty /o
\5 o <

W

e
5

I Cedl TR FLY
) W'*." s
., o

b

b. Faktor Penghambat

Dalam proses pembelajaran tentu saja ada beberapa hal yang menjadi
kendala yang dihadapi oleh guru terutama dalam menggunakan media

kartu kata. Adapun beberapa fakror penghama=bat dalam menerapkan
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media Kartu Kata di kelas V UPT SPF SD Inpres Tamalanrea V,

diketahui bahwa fakror ini meliputi

1. Memberikan Pemahaman
Salah satu penghambat bagi guru sebagai tantangan dalap
menerapkan media Kartu Kate. Bagaimana cara guru dapat
memebrikan pemahaman kepada siswa bagaimana menggunakan

 masih k

B SIN
7N .

;;,T:-

diupakan oleh wali kelas V dan guru-guru yang lan dapat memperhatikan secara

keseluruhan siswanya.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut, Menggunakan media kartu kata dapat membuat kalimat

terkhususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V UPT SPF

faktor pendukung penerapan media Kartu Kata yaitu : 1) waktu, 2)

media, dan 3) Motivasi. Sedangkan fakror penghambat penerapan media Karfu
Kata adalah 1) membrikan Pemahaman, dan 2) Mempertahankan Fokus

Siswa.




B. Saran

1. Sebagai seorang guru, hendaknya harus mengetahui  model-
model/strategi pembelajaran dan mampu menyesuaikan model-model

pembelajaran tersebut dengan materi yang akan diajarkan. Sehingga

dalam menyampaiakn materi akan lebih bervariasi dan siswa tidak

erutang! betk hesms soal-st
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Guru : ST. Rawang Abbas, S.Pd
Kelas :V
Hari / Tanggal : Knmis, 19 Mei 2022
Penilaian
No. Aspek Penilaian Ya Tidak
| | Masuk kelas tepat waktu
2.
3;
4. (7
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Nama Siswa

Hari/ Tanggal

LEMBAR OBSERVASI SISWA
: Aisyah Zahira Iqfa

'Y

: Kamis, 19 Mei 2022

Penilaian

Ya

Tidak




Nama Siswa

Kelas
Hari / Tanggal

LEMBAR OBSERVASI SISWA
: Raifan
'V
: Kumis, 19 Mei 2022

Aspek




Penilaian
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
: Haura
:V
: Kamis, 19 Mei 2022

Mn.mkkciastepat \
I

Hauri / Tunggal

Nama Siswa
Kelas




LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama Siswa : Alham
kelas A
Hari / Tanggal : Kamis, 19 Mei 2022
Penilaian
No. Aspek Penilai; Ya | Tidak

63




INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara Guru
Nama Sekolah : UPT SPF SD Inpres Tamalanrea V
Alamat Sekolah : JI. Kerukunan Barat 14 Blok J No. 319
Nama Guru Kelas : ST. Rawang Abbas, S.Pd
Hari / Tanggal : Kamis, 19 Mei 2022

it
I

khususnya mengajarkan kalimat kepada
siswa dalam menggunakan media kartu
kata. Media kartu kata vang digunakan
sangat menarik bagi siswa dan mudah
dipahami sehingga proses pembelajaran




jauh lebih menarik, lebih cepat respon, dan
juga lebih cepat dipahami siswa.

Menurut ibu sebagai wali kelas V, apa kesulitan | Kesulitan yang paling saya hadapi yaitu,
terbesar yang dihadapi ketika mengajar menulis | menjaga focus siswa. Tentunya sebelum
kalimat menggunakan media kartu kata? memulai pembelajam yang paling penting
adalah membuata siswa lebih focus
terhadap pembelajaran yang diberikan. Ini
adalah PR ter besar sebagai wali kelas
\ menarik perhatian siswa senhingga

s pada pembelajaran sampai
(RS MUHAIM

vy (l

kalimat.
Apa saja faktor penghambat yang guru rasakan | Dalam proses pembelajaran tentu saja ada
6 ) . s o
selama proses pembelajaran berlangsung? beberapa hal yang menjadi kendala yang

dihadapi  oleh guru terutama dalam
menggunakan media kartu kata. Pertama,




Apa saja faktor pend
selama proses

bagaimana cara untuk memberikan
pemahaman kepada siswa bagaiaman
menggunakan media kartu kata ini sesuai
hasilnya dan tujuan yang diharapkan

‘Kedua, bagaimana mempertahankan focus

belajar ~ siswa  sehingga  mampu
memperhatikan  pembelajaran  hingga
akhir.

kata fakror pendukungnya
proses pembelajaran ini




INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Wawancara Siswa
Nama Sekolah : SD Inpres Tamalanrea V
Nama Siswa : Haura
Kelas 1V

Hari / Tanggal : Kamis, 19 Mei 2022

No. Pertanyaan Jawaban
Apa persiapan yang adik lakuka alal tulis menuls yang digunakan,
memula pembelajaran ?

LE MIUHA@;? .
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INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara Siswa
Nama Sekolah : SD Inpres Tamalanrea V

Nama Siswa : Noval

Kelas 'V

Hari / Tanggal : Kamis, 19 Mei 24

Jawaban
No.
an buku tulis, pulpen, buku cetak.
1.
alimat setelah
5 ibu guru,
pembelajaran
3
4,

menggunakan media kartu kata 7




INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Wawancara Siswa
Nama Sekolah : SD Inpres Tamalanrea V
Nama Siswa : Rifki

No.

- - S

menggunakan media kartu kata ? teman-teman yang masih kurang perhatian.




INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman Wawancara Siswa
Nama Sekolah : SD Inpres Tamalanrea V
Nama Siswa : Azzahra
Kelas 4t

No,

ful "

Nl

el BEE
N

o

.
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N - o

) V"s o® // “ =

nyusn kalimat

Apakah ada kendala saat
menggunakan media kartu kata ?




DAFTAR DATA INFORMAN

Dalam peelitian ini, ada beberapa informan yang di wawancarai guna
untuk mendapatkan informasi akurat terkait penelitian.
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Foto-Foto kegiata
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Surat Pengantar Penelitian
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